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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Madrasah Aliyah Pondok 

Pesantren Terpadu Darul Iman Pandeglang Banten. Adapun 

pemilihan lokasi penelitian di tempat ini dengan alasan 

adanya masalah terkait dengan Pembinaan Disiplin Kerja 

Guru terhadap Disiplin Kerja Guru di Madrasah Aliyah 

Pondok Pesantren Terpadu Darul Iman Pandeglang Banten. 

Waktu penelitian dilakukan pada bulan Februari-Maret 2021 

adapun alasan pemilihan lokasi penelitian di tempat ini 

dengan alasan sebagai berikut:  

1. Adanya Masalah Yang Menarik untuk diteliti. 

2. Lokasi Penelitian Mudah Dijangkau, Sehingga 

Memudahkan Penulis Dalam Kegiatan Penelitian. 

 

B. Metode Penelitian  

Metode penelitian merupakan cara ilmiah untuk 

mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Cara 

ilmiah berarti kegiatan penelitian itu didasarkan pada ciri-ciri 

keilmuan, yaitu rasional, empiris, dan sistematis. Rasional 

berarti kegiatan penelitian itu dilakukan dengan cara-cara 

yang masuk akal, sehingga terjangkau oleh penalaran 
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manusia. Empiris berarti cara-cara yang dilakukan itu dapat 

diamati oleh indra manusia sehingga orang lain dapat 

mengamati dan mengetahui cara-cara yang digunakan dalam 

penelitian itu menggunakan langkah-langkah tertentu yang 

bersifat logis.
1
 

Pendekatan dalam penelitian ini adalah dengan 

menggunakan pendekatan kualitatif. Bila dilihat dari 

permasalahan yang diteliti, penelitian ini merupakan 

penelitian deskriptif. menyebutkan bahwa penelitian 

kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk 

memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek 

penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, 

dan lain-lain secara holistic dan dengan cara deskripsi dalam 

bentuk kata-kata dan bahasan pada suatu konteks khusus 

yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode 

alamiah.
2
 Penelitian deskriptif tidak memberikan perlakuan, 

manipulasi, atau pengubahan pada variabel-variabel bebas, 

tetapi menggambarkan suatu kondisi apa adanya.
3
  

Metode kualitatif digunakan untuk mendapatkan data 

yang mendalam dari suatu data yang mendukung makna. 

Makna adalah data yang sebenarnya, data yang pasti yang 

                                                             
1
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2
 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. 

Remaja Rosdakarya, 2007), 6.  
3
 Nana Syaodih Sukamdinata, Metodologi Penelitian Pendidikan, 

(Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2010), 73. 



 44 

merupakan suatu nilai dibalik data tampak. Oleh karena itu 

dalam penelitian kualitatif tidak menekankan pada 

generalisasi, tetapi lebih menekankan pada makna. Data yang 

diperoleh melalui penelitian adalah data empiris (teramati) 

yang valid, menunjukkan derajat ketepatan antara data yang 

sesungguhnya terjadi pada objek dengan data yang 

dikumpulkan oleh peneliti.
4
 

Peneliti memilih menggunakan pendekatan kualitatif 

jenis deskriptif karena penelitian ini digunakan untuk 

mendeskripsikan tentang Pembinaan Disiplin Kerja Guru di 

Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Terpadu Darul Iman 

Pendeglang. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

informasi dan gambaran terkait Pembinaan Disiplin Kerja 

Guru di Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Terpadu Darul 

Iman Pendeglang. Melalui deskripsi kata-kata, sehingga 

tujuan dari penelitian ini dapat tercapai sesuai dengan yang 

diharapkan. 

 

C. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam pengumpulan data pada umumnya terdapat tiga 

teknik pengumpulan data yaitu, teknik observasi, teknik 

wawancara dan teknik dokumentasi. Tujuan pengumpulan 

data adalah untuk dijadikan dasar analisis lebih lanjut. 

Dengan kata lain, untuk mengubah data menjadi informasi 

                                                             
4
 Darwyansyah, Metode Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif, 

(Jakarta: Haja Mandiri, 2017), 44.  
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yang akan digunakan membuat keputusan. Data penelitian 

diambil menggunakan teknik:  

1. Observasi (Pengamatan)  

  Menurut Burhan dalam Darwyasnyah mengatakan 

bahwa observasi adalah kemampuan seseorang untuk 

menggunakan pengamatannya melalui hasil kerja 

pancaindra mata serta dibantu dengan pancaindra lainnya. 

Dalam melaksankan penelitian ini sebelumnya peneliti 

akan mengadakan pendekatan dengan subyek penelitian.
5
   

  Observasi atau pengamatan adalah kegiatan 

keseharian manusia dengan menggunakan panca indra 

mata mata sebagai alat bantu utamanya dan pancaindra 

yang lainnya seperti telinga, mulut, penciuman, dan kulit. 

Oleh karena itu observasi adalah kemampuan seseorang 

untuk menggunakan pengamatannya melalui hasil kerja 

pancaindra mata serta dibantu dengan pancaindra lainnya. 

Adapun kriteria suatu kegiatan dikatakan sebagai kegiatan 

pengumpulan data penelitian adalah:  

a. Pengamatan digunakan dalam penelitian dan telah 

direncanakan secara serius. 

b. Pengamatan harus berkaitan dengan tujuan 

penelitian yang telah ditetapkan. 

c. Pengamatan dicatat secara sistematik dan 

                                                             
5
 Irawan Soehartono, Metode Penelitian Sosial: Suatu Teknik 

Penelitian Kesejahteraan Sosial dan Ilmu Sosial Lainnya, (Bandung: PT 

Remaja Rosdakarya, 2008), 69. 
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dihubungkan dengan proporsi umum dan bukan 

dipaparkan sebagai suatu yang hanya menarik 

perhatian. 

d. Pengamatan dapat dicek dan dikontrol mengenai 

keabsahannya.
6
 

  Adapun dalam pengamatan ini 

memungkinkan untuk melihat kegiatan yang ada di 

sekolah, kemudian mencatat perilaku dan kejadian 

sebagaimana yang terjadi di Sekolah Madrasah 

Aliyah Pondok Pesantren Terpadu Darul Iman 

Pandeglang. 

2. Wawancara 

  Wawancara merupakan suatu metode 

pengumpulan data yang berupa pertemuan dua orang atau 

lebih secara langsung untuk bertukar informasi dan ide 

dengan tanya jawab secara lisan sehingga dapat dibangun 

makna dalam suatu topik tertentu. Percakapan dilakukan 

oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang 

mengajukan pertanyaan dan pewawancara yang 

memberikan jawaban atas pertanyaan itu. Wawancara 

adalah teknik pengumpulan data yang digunakan peneliti 

untuk mendapatkan keterangan-keterangan lisan melalui 

bercakap-cakap dan berhadapan muka yang dapat 

                                                             
6
 Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif: Komunikasi, Ekonomi, 

Kebijakan Publik, dan Ilmu Sosial Lainnya, (Jakarta: Kencana, 2011), 118. 
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memberikan keterangan kepada peneliti.
7
 

Menurut Deddy Mulyana wawancara adalah 

bentuk komunikasi dua orang, melibatkan seseorang yang 

ingin memperoleh informasi dari seseorang yang lainnya 

dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan, berdasarkan 

tujuan tertentu. Wawancara secara garis besar dibagi 

menjadi dua, yakni wawancara tak terstruktur dan 

wawancara terstruktur. Wawancara tak  terstruktur sering 

juga disebut wawancara mendalam, wawancara instensif, 

wawancara kualitatif dan wawancara terbuka, sedangkan 

wawacara terstruktur sering juga disebut wawancara baku, 

yang susunan pertanyaannya sudah ditetapkan 

sebelumnya (tertulis) dengan pilhan-pilihan jawaban yang 

juga sudah disediakan.
8
 

  Proses wawancara dapat dilakukan melalui 3 jenis 

yaitu, 1) tak terencana, misalnya perbincangan informal 

diantara para pelaku penelitian. 2) terencana tapi tidak 

terstruktur, satu atau dua pertanyaan pembukaan dari 

pewawancara, tetapi setelah itu pewawancara memberikan 

kesempatan kepada responden untuk memilih apa yang 

akan dibicarakan, pewawancara boleh mengajukan 

pertanyaan untuk menggali atau memperjelas. 3) 

terstruktur, pewawancara telah menyusun serentetan 

                                                             
7
 Darwyansyah, Metode Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif, 47. 

8
 Deddy Mulyana, Metodologi Penelitian Kualitatif: Paradigma Baru 

Ilmu Kmunikasi dan Ilmu Sosial Lainnya, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

2003), 180. 



 48 

pertanyaan yang akan diajukan dan mengendalikan 

percakapan sesuai dengan arah pertanyaan-pertanyaan.
9
 

3. Dokumentasi  

  Dokumen merupakan catatan peristiwa lampau. 

Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar atau karya-karya 

monumental dari seseorang. Studi dokumen merupakan 

pelengkap dari penggunaan metode observasi dan 

wawancara dalam penelitian kualitatif. Data dapat berupa 

foto, tulisan, brosusr, dan dokumen-dokumen penting 

lainnya, yang mana data-data tersebut dapat memperkuat 

proses pelaksanaan penelitian.
10

 

  Adapun dalam penelitian ini dokumentasi yang 

dilakukan adalah mengumpulkan data berupa foto-foto 

dokumen dari penjelasan yang disampaikan oleh informan 

dalam upaya untuk mengetahui pembinaan disiplin kerja 

Guru di Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Terpadu 

Darul Iman Pandeglang. 

 

D. Sumber Data  

  Sumber data yang dianalisis dalam penelitian ini 

meliputi data primer dan data sekunder. Adapun data 

sekunder adalah data yang diperoleh langsung dari 

lapangan. Data ini dapat diperoleh melalui pengamatan 

                                                             
9
 Ismanto Setyabudi dan Daryanto, Panduan Praktis Penelitian 

Ilmiah, (Yogyakarta: Gava Media, 2015), 61. 
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langsung maupun hasil wawancara kepada informan 

berdasarkan pedoman wawancara yang dibuat oleh 

peneliti. Sedangkan data sekunder dalam penelitian ini 

didapat melalui peninggalan tertulis yang dilakukan 

dengan cara membaca buku-buku literatur, dokumen dan 

tulisan yang dianggap peneliti berkenan dengan 

permasalahan yang sedang diteliti. 

 
 

E. Pengujian Kredibilitas Data 

 Dalam penelitian kualitatif, instrument utamannya 

adalah manusia. Oleh karna itu yang diperiksa adalah 

keabsahan datanya.
11

 Untuk menguji kredibilitas data 

penelitian peneliti menggunakan teknik Triangulasi. 

Teknik Triangulasi adalah “Pengecekan data dari berbagai 

sumber dengan berbagai cara, dan berbagai waktu.
12

 

Teknik ini dilakukan dengan menjaring data dengan 

menggunakan berbagai metode dan cara yaitu dengan 

menyilangkan informasi yang diperoleh agar data yang 

didapatkan lebih lengkap dan sesuai dengan yang 

diharapkan. Setelah mendapatkan data yang jenuh yaitu 

keterangan yang didapatkan dari sumber-sumber data 

telah sama maka data yang didapatkan lebih kredible. 

 Pengujian dalam keabsahan data yang pada 

dasarnya selain digunakan untuk menyanggah balik yang 

                                                             
11

 Nusa Putra and Nini Dwilestari, Penelitian Kuantitatif; Pendidikan 

Anak Usia Dini (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2021), 87. 
12

 Albi Anggito and Johan Setiawan, Metode Penelitian Kualitatif 

(Sukabumi: CV Jejak Publisher, 2018), 21. 
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dituduhkan kepada penelitian kualitatif yang mengatakan 

tidak ilmiah dan merupakan sebuah unsur dalam 

penelitian kualitatif yang tidak bisa dipisahkan. 

 Keabsahan data yang akan dilakukan yaitu untuk 

membuktikan apakah dalam penelitian yang dilakukan 

benar-benar merupakan sebuah penelitian ilmiah 

sekaligus untuk menguji data yang akan diperoleh. 

 Dalam menguji kredibilitas data dalam suatu 

penelitian dapat dilakukan dengan cara mengecek data 

sumber yang sama dengan teknik yang berbeda, dalam 

mengecek data melalui teknik wawancara, observasi dan 

dokumentasi. 

 Uji keabsahan data dalam penelitian kualitatif 

melalui uji, credibility (validitas internal), transferabiliti 

(validitas eksternal), dependability (reabilitas), 

confirmability ( obyektifitas).  

1. Uji kredibilitas  

 Uji kredibilitas data atau kepercayaan terhadap 

data hasil penelitian kualitatif antara lain dilakukan 

dengan perpanjangan pengamatan, peningkatan 

ketekunan dalam penelitian, triangulasi, diskusi dengan 

teman sejawat, analisis kasus negatif, dan memberchek. 

a. Perpanjangan Pengamatan 

  Perpanjangan pengamatan berarti peneliti 

kembali ke lapangan untuk melakukan 

pengamatan, wawancara lagi dengan sumber data 

yang pernah ditemui atau yang baru. Hal tersebut 
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dimaksudkan untuk menciptakan keakraban yang 

lebih antara peneliti dengan nara sumber sehingga 

informasi yang diberikan lebih lengkap, mendalam 

dan mungkin tidak ada yang dirahasiakan lagi. 

b. Meningkatkan Ketekunan  

  Meningkatkan ketekunan berarti 

melakukan pengamatan secara lebih cermat dan 

berkesinambungan. Dengan cara tersebut maka 

kepastian data dan urutan peristiwa akan dapat 

direkam secara pasti dan sistematis. 

c. Triangulasi  

  Triangulasi adalah teknik pemeriksaan 

keabsahan data yang memanfaatkan suatu yang 

lain diluar data itu, untuk keperluan pengecekan 

atau sebagai perbandingan terhadap data itu, teknik 

triangulasi data yang banyak digunakan adalah 

pemeriksaan sumber lainnya dan tujuannya yaitu 

untuk mengecek kembali atau membandingkan 

data penelitian yang telah dikumpulkan oleh 

peneliti. 

d. Analisis Kasus Negatif  

  Analissi kasus negatif berarti peneliti 

mencari data yang berbeda atau bahkan 

bertentangan dengan data yang telah ditemukan. 

Bila tidak ada lagi data yang berbeda atau 
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bertentangan dengan temua, berarti data yang 

ditemukan sudah dapat dipercaya. 

e. Menggunakan Bahan Referensi 

  Bahan referensi yang dimaksud adalah 

adanya pendukung untuk membuktikan data yang 

telah di temukan oleh peneliti. Misalnya hasil 

wawancara harus didukung oleh adanya rekaman 

wawancara. 

f. Mengadakan memberchek 

  Memberchek adalah proses pengecekan 

data yang diperoleh peneliti kepada pemberi data. 

Tujuan memberchek adalah untuk mengetahui 

seberapa jauh data yang diperoleh sesuai dengan 

apa yang diberikan oleh pemberi data.
13

 

2. Pengujian Transferability  

 Transferability merupakan validitas 

eskternal yang menunjukkan derajat ketepatan 

atau dapat diterapkannya hasil penelitian ke 

populasi dimana sampel tersebut diambil. Nilai 

transfer ini berkenan dengan pertanyaan, sejauh 

mana hasil penelitian dapat diterapkan atau 

digunakan oleh dalam situasi lain. 

3. Pengujian Dependability 
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 Anis Fuad dan Kandung Sapto Nugroho, Panduan Praktis 
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Dependability  atau disebut realibilitas. 

Suatu penelitian yang reliabel adalah apabila orang 

lain dapat mengulangi atau mereplikasi proses 

penilaian tersebut. Dalam penelitian kualitatif, uji 

dependability dilakukan dengan audit terhadap 

keseluruhan proses penelitian, artinya peneliti 

harus mampu menunjukkan jejak aktivitas 

lapangannya untuk memenuhi kriteria pengujian 

dependability. 

4. Pengujian Confirmability 

Pengujian confirmability atau disebut juga 

dengan uji obyektivitas. Penelitian yang obyektif 

adalah apabila hasil penelitiannya telah disepakati 

banyak orang. Menguji confirmability berarti 

menguji hasil penelitian, dikaitkan dengan proses 

yang dilakukan.
14

 
 

 

F. Teknik Analisis Data  

Analisis data adalah proses penghimpunan atau 

pengumpulan, pemodelan dan transformasi data dengan 

tujuan untuk menyoroti dan memperoleh informasi yang 

bermanfaat, memberikan saran, kesimpulan dan 

mendukung pembuatan keputusan.
15

 Dalam penelitian 

                                                             
14

 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, 
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15
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kualitatif, data diperoleh dari berbagai sumber, dengan 

menggunakan teknik pengumpulan data yang bermacam-

macam (triangulasi), dan dilakukan secara terus menerus 

sampai datanya jenuh.
16

 Adapun kegiatan analisis data 

dalam suatu proses penelitian kualitatif ialah 

mendeskripsikan data. Yang dimaksud dengan 

mendeskripsikan data adalah menggambarkan data yang 

ada guna memperoleh bentuk nyata dari responden, 

sehingga lebih mudah dimengerti peneliti atau orang lain 

yang tertarik dengan hasil penelitian yang dilakukan.
17

 

Dalam penelitian kualitatif, analisis data lebih 

difokuskan selama proses di lapangan bersamaan dengan 

pengumpulan data. Pada saat wawancara, peneliti sudah 

melakukan analisis terhadap jawaban yang diwawancarai. 

Bila jawaban yang diwawancarai setelah dianalisis terasa 

belum memuaskan, maka peneliti akan melanjutkan 

pertanyaan lagi sampai tahap tertentu, diperoleh data yang 

dianggap kredibel. Miles dan Huberman, mengemukakan 

bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan 

secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus 

sampai tuntas, sehingga datanya jenuh.
18
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1. Reduksi Data (Data Reduction) 

  Mereduksi data berarti merangkum, 

memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-

hal yang penting, dicari tema polanya. Dengan 

demikian data yang telah direduksi akan memberikan 

gambaran yang lebih jelas dan mempemudah peneliti 

untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan 

mencarinya bila diperlukan. Inti dari reduksi data 

adalah proses penggabungan dan penyeragaman 

segala bentuk data yang diperoleh menjadi satu 

bentuk tulisan yang akan dianalisis. Hasil dari 

wawancara, hasil observasi, hasil studi dokumentasi 

diubah menjadi bentuk tulisan sesuai dengan 

formatnya masing-masing.
19

 

2. Penyajian Data (Display data) 

  Setelah data direduksi, langkah selanjutnya 

adalah menyajikan data. Dalam penelitian kualitatif 

penyajian data dapat dilakukan dalam bentuk uraian 

singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart, 

dan sejenisnya. Namun demikian Milesdan Huberman 

menyampaikan yang paling sering digunakan dalam 

penelitian kualitatif adalah dengan teks yang bersifat 

naratif. 

  Data display adalah mengolah data 

setengah jadi yang sudah seragam dalam bentuk 
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tulisan dan sudah memiliki alur tema yang jelas (yang 

sudah disusun alurnya dalam table akumulasi tema) 

kedalam suatu matriks kategorisasi sesuai dengan 

tema-tema yang sudah di kelompokkan dan di 

kategorisasikan, serta akan memecah tema-tema 

tersebut kedalam bentuk yang lebih konkret dan juga 

sederhana.
20

  
 

3. Penarikan Kesimpulan (Conclution drawing/ 

verification) 

Langkah ketiga dalam penelitian kualitatif 

menurut Miles dan Huberman adalah penarikan 

kesimpulan dan verifikasi. Simpulan awal yang 

ditemukan masih bersifat sementara, dan akan 

berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat 

yang mendukung pada tahap pengumpulan data 

berikutnya. Tetapi apabila simpulan yang ditemukan 

pada tahap awal, didukung oleh data-data yang valid 

dan konsisten saat peneliti kembali ke lapangan 

mengumpulkan data maka simpulan yang 

dikemukakan merupakan simpulan yang kredibel.
21

 

Kesimpulan dalam penelitian kualitatif adalah 

merupakan temuan baru yang sebelumnya belum 

pernah ada. Dengan demikian kesimpulan dalam 

penelitian kualitatif mungkin dapat menjawab 
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 Haris Herdiansyah, Metodologi Penelitian Kualitatif: untuk Ilmu-
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rumusan masalah yang dirumuskan sejak awal, tetapi 

mungkin juga tidak, karena seperti telah dikemukakan 

bahwa masalah dan rumusan masalah dalam 

penelitian kualitatif masih bersifat sementara dan akan 

berkembang setelah penelitian berada di lapangan. 

 


